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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui Pengaruh Pelaksanaan BimbinganKarier Terhadap 

Pemilihan Jurusan di SMA Negeri 2 Kandangan KabupatenHulu SungaiSelatan. Penelitian inidalam 

pelaksaannya menggunakan tehnikpengumpulan data yaituangket. Angket ditujukan kepada siswa XI-

6 yang menjadi subjek penelitian dalam meneliti pengaruh Bimbngan Karier terhadap pemilihan 

jurusan. Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya diproses melalui tehnik editing koding 

dan tabulating yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Hasildari penelitian tersebutdiuraikan secara 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan yang sesungguhnya dalam bentuk uraian atau kalimat. 

Setelah data disajikan kemudiandianalisis dan menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksaan 

bimbingan karier sangat berpengaruh dalam memilih jurusan di SMA Negeri 2 Kandangan 

KabupatenHulu SungaiSelatan. Hal tersebut dapat dilihat dari segi (1) Adanya keraguan siswa dalam 

memilih jurusan yang ada di sekolah, siswa bimbang dan ragu apabila harus memilih tanpa adanya 

bimbingan atau arahan dari orang lain. (2) Siswa membutuhkan arahan eksternal, baik dari kepala 

sekolah, dewan guru & staf, wali kelas, guru BK maupun orang tua. (3) Diperlukan dukungan atau 

motivasi kepada siswa dalam memilih jurusan. 

Kata kunci : Bimbingan Karier dan Pemilihan Jurusan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Implementation of Career Guidance Against the Selection 
of Majors in SMA 2 Kandangan, Hulu Sungai Selatan Regency. This research in its implementation uses data 

collection techniques, namely questionnaires. The questionnaire was addressed to XI-6 students who were the 

subjects of research in examining the influence of Career Guidance on the selection of majors. After the 

required data is collected, it is then processed through coding and tabulating editing techniques that are 

displayed in tabular form. The results of the study are described in a descriptive qualitative way that is to 

describe the truth in the form of a description or sentence. 

After the data is presented then it is analyzed and produces a conclusion that the implementation of 

career guidance is very influential in choosing majors in SMA Negeri 2 Kandangan, Hulu Sungai Selatan 

Regency. This can be seen in terms of (1) There are doubts of students in choosing majors in school, students 

are hesitant and doubtful if they have to choose without guidance or direction from others. (2) Students need 

external direction, both from the principal, the board of teachers & staff, homeroom teacher, counseling teacher 
and parents. (3) Required support or motivation for students in choosing majors. 

 

Keywords: Career Guidance and Department Selection 

 

 

PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan pendidikan 

berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas sumber daya 

manusia merupakan faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan pembangunan yang 

dilakukan oleh suatu bangsa.  Tidak sedikit 

pakar dari berbagai cabang ilmu pengetahuan 

di dunia ini mempunyai pendapat demikian. 

FrederickHarbison (1961 dalam Todaro, 1999 

: 455) yang menyatakanbahwa: Sumber daya 

manusia merupakanmodal dasar dari kekayaan 

suatu bangsa. Modalfisik dan sumberdaya 

alam hanyalah faktor produksi yang pada 
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dasarnya bersifat pasif. Manusiayang 

merupakan agen-agen aktif akan 

mengumpulkan modal, mengeksploitasikan 

sumber daya alam,membangun berbagai 

macam organisasi sosial, ekonomi dan politik, 

serta melaksanakan pembangunan nasional. 

Dengandemikian jika suatunegara tidak segera 

mengembangkan keahlian dan pengetahuan 

rakyatnya, maka negara tersebuttidak akan 

dapat mengembangkan apa pun.   

Dengan adanyapendidikan manusia 

dapat menjalankanhidup dengan selayaknya, 

pendidikan dapat mengubahkehidupan 

seseorang dalam berbagai aspek.Akan tetapi 

dengan adanya intelegensi saja tanpa dibarengi 

dengan adanya tuntunan ataupun bimbingan 

yang benar maka pendidikan tersebut akan 

terasa sia-sia belaka, karena intelegensi yang 

dihasilkan dari proses pendidikan tersebut 

kurang efektif dan berkembang karena kurang 

dapat mengeksplorasikan dengan maksimal 

dan juga dalam penerapannya kadang kala 

akan disalah gunakan untuk hal-hal yang 

negatif. Untuk itubimbingan sangat 

dibutuhkan dalamkehidupan, baik dalam 

lingkungan kenegaraan, pemerintahan, 

bermasyarakat, beragama, keluarga maupun 

sekolah. 

Istilah bimbingan(guidance) 

dankonseling (counseling) memiliki hubungan 

yang sangat erat dan merupakan kegiatan yang 

integral. Dalampraktik sehari-hari istilah 

bimbingan selalu digandengkan dengan istilah 

konseling yaknibimbingan dankonseling 

(guidance and counseling). Ada pihak-pihak 

yang beranggapan bahwa tidak ada perbedaan 

yang prinsipil antar bimbingan dengan 

konselingatau keduannya memiliki makna 

yang identik. Namunsementarapihak ada yang 

berpendapat bahwa bimbingan dan konseling 

merupaka dua pengertian yang berbeda, baik 

dasar maupun cara kerjanya. Konselingatau 

counseling dianggapidentik dengan 

psychoterapy, yaitu usaha menolong orang-

orang yang mengalami gangguan psikis yang 

serius, sedangkan bimbingan dianggapidentik 

dengan pendidikan. 

Sementarapihak lain ada lagi yang 

berpendapat bahwa konseling merupakan salah 

satu teknik pemberian layanan dalam 

bimbingan dan merupakan inti dari 

keseluruhan pelayananbimbingan. Pandangan 

inilah yang nampaknya sekarang banyak 

dianut.  

Dalam tulisan ini penulis ingin 

menekankan pokok permasalahan atau pokok 

pembahasan pada Bimbingan Konseling 

bidang Bimbingan Karier, khususnya dalam 

bidang pendidikan yaitu dilingkungan sekolah. 

MenurutSugiyono dan Sugiharto (2000) 

bimbingan karier adalah jenis bimbingan yang 

membantu siswa dalam menghadapi dunia 

kerja, perencanaan karier, penyesuaian kerja, 

pemilihan lapangan kerja dan pemahaman 

terhadap dirinya serta kemungkinan-

kemungkinan pengembangan karier. Donald 

D.Super (1975) mengartikan bimbingan karir 

sebagai suatu proses membantu pribadi untuk 

mengembangkan penerimaan kesatuan dan 

gambaran diri serta peranannya dalam dunia 

kerja. Menurut batasan ini, ada dua hal 

penting, pertama proses membantu individu 

untuk memahami dan menerima diri sendiri, 

dan kedua memahami dan menyesuaikan diri 

dalam dunia kerja. Oleh sebab itu yang penting 

dalam bimbingan karir adalah pemahaman dan 

penyesuaian diri baik terhadap dirinya maupun 

terhadap dunia kerja. Tolbert, (1975:27) 

memaparkan bahwa “Career guidance … 

encompasses all of the service that aim at 

helping pupils make occupational and 

educational plans and decisions “. Pengertian 

Tolbert ini mengandung makna bahwa 

bimbingan karir merupakan salah satu bentuk 

layanan dalam membantu siswa merencanakan 

karirnya. 

 Bimbingan karier sangat diperlukan 

di sekolah karena dengan adanya bimbingan 

tersebut siswa tidak salah dalam menggali dan 

memahami potensi dan bakat yang ada pada 

dirinya. Layananbimbingan karier sangat 

membantu siswa apabila diterapkan secara 

efektif di sekolah. Maka dari itu sangat 

dianjurkan bagi sekolah untuk mengadakan 

layananbimbingan karier tersebut. Perlu 
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dikemukakan bahwa bimbingan karir 

merupakan salah satu aspek dari bimbingan 

dan konseling. Merupakanpandangan yang 

tidak tepat apabila menganggap bahwa 

bimbingan karir itu merupakan satu-satunya 

bimbingan yang perlu ditangani.Merupakan 

suatukenyataan parasiswa yang tamat dari 

SMA maupun SMP ada yang tidak 

melanjutkan pendidikannya, karena sesuatu 

sebab yang tidak dapat dihindarkan, misalnya 

karena kemampuan, biaya tidak ada ataupun 

sebab-sebab yang lain. Karenanya parasiswa 

tersebut membutuhkan bimbingan yang baik, 

khususnya yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Disamping itu, bagi siswa yang dapat 

melanjutkan pendidikan dari SMA ke 

Perguruan tinggi, dari SMP ke SMA, atau 

dalam memilih jurusan. Kesemuanya ini 

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 

jurusan atau program studi yang tepat 

dibutuhkan bimbingan dari para pembimbing 

agar kedepannya tidak terjadi penyesalan. 

Layananbimbingan karier  ialah 

layanan yang diberikan pembimbing kepada 

klien dalam memecahkan masalah karier yang 

dihadapi klien. Layanan ini sedikit banyak 

membantu siswa dalam memecahkan masalah 

karier untuk memperoleh pemahaman yang 

sebaik-baiknya. Adapun peranan  bimbingan 

karier dalam menentukan pemilihan jurusan di 

sekolah sebagai berikut: a) Memberikan 

pemahaman tentang memilih sebuah jurusan. 

b) Memberikan pemahaman tentang bakat dan 

potensi yang ada. c) Mempersiapkan diri 

dalam memilih sebuah jurusan. d) 

Mempersiapkan diri dalam memiliih 

perguruan tinggi setelah lulus. e) Memahami 

bidang pekerjaan yang sesuai dengan bakat 

dan potensi yang ada dalam dirinya. f) 

Pembekalan diri untuk menghadapi dunia 

kerja bagi yang tidak melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sehubungandengan itu sekolah 

sebagai lembagapendidikan formal bukan 

hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

murid-muridnya namun lebih dari itu sekolah 

memberikan bimbingan kepada muridnya agar 

mereka memahami potensi yang ada pada 

dirinya, memahami lingkungan pendidikan 

dan lingkungan suatu pekerjaan. Untuk 

merealisasikan hal tersebut sekolah harus 

melaksanakan berbagai macam bimbingan 

salah satunya adalah bimbingan karier, 

sebagaimana kita ketahui betapa besar peranan 

Bimbingan Karier terhadap kesiapan siswa 

dalam merangkai masa depannya. 

Salah satu fungsi Bimbingan Karier di 

sekolah ialah membantu parasiswa yang 

kebingungan ataupun ragu dalam memilih 

suatu jurusan pada akhir semester dua bagi 

yang naik kelas. Pada waktu itu adalah waktu 

bagi siswa untuk memilih satu diantara tiga 

jurusan khusus yang  ada disekolah untuk 

dipilih. Ketiga jurusan itu adalah IPA, IPS dan 

Bahasa. Sebelum milihan jurusan parasiswa 

harus mengikuti psikotest jurusan dimana 

hasilnya nanti akan berpengaruh dalam 

pembagian jurusan yang dilakukan pihak 

sekolah. Selain hasil dari psikotest nilai raport 

juga menjadi bahan pertimbangan dalam 

pembagian jurusan ini. Inti dari bimbingan 

karier difokuskan pada saat pemilihan jurusan, 

sehingga peserta didik tidak salah dalam 

memilih dan menentukan jurusan yang akan 

dipilihnya. Oleh karena itu sangat penting 

untuk diketahui tentang seberapa jauh 

keterkaitan antara pengaruh bimbingan karier 

dengan pemilihan jurusan di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin sekali 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan 

judul : “Pelaksanaan Bimbingan Karier 

terhadap pemilihan jurusan di SMA Negeri 2 

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah 

metode deskripttif, yaitu “penelitian bertujuan 

sekedar mendeskripsikan(menggambarkan) 

suatu gejala” (Machfudz,1990:3). Untuk dapat 

mendeskripsikan suatu gejala harus didata 

dulu data yang dapat menginformasikan gejala 

tersebut. Dalampenelitian ini penulis 

menggunakan teknikangket sebagai teknik 

dalam pengumpulan data. 

 

 



 

4 

 

PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

adalah data tentang Bimbingan Karier dan 

Pemilihan Jurusan. Data yang berhasil 

diperoleh kemudian diperiksa dan dianalisa 

agar data tersebut dapat diambil suatu 

kesimpulan yang kemudian dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Berikut ini adalah tabel sample siswa kelas XI-

6 SMA Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

Data dari hasil angket yang telah terkumpul 

selanjutnya dihitung dan disajikan dalam 

bentuk tabulasi penyajian data berdasarkan 

aspek masalah yang diteliti. Adapun aspek - 

aspek tersebut diantaranya adalah sabagai 

berikut: 

TABEL  APAKAH ADA PAKSAAN DARI ORANG LAIN DALAM MEMILIH 

JURUSAN 

No Kategori F % 

1 

2 
3 

Ada 

Kadang-kadang 
Tidak ada 

6 

0 
24 

20 % 

0 % 
80 % 

Jumlah 30 100 % 

 

 

 Interpretasi data : 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

sebagai berikut : 

a. Sebagian terkecil ( 20% ) 

menyatakan ada yaitu adanya 

paksaan dari orang lain dalam 

memilih jurusan. 

b. Sebagian besar ( 80% )  

menyatakan tidak ada  yaitu 

tidak ada paksaan dari orang 

lain dalam memilih jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada paksaan dari orang 

lain dalam memilih jurusan 

yang ada di sekolah. 

 
TABEL  APAKAH ADA KERAGUAN DALAM MENENTUKAN JURUSAN  YANG 

AKAN DIPILIH 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang-kadang 

Tidak ada 

4 

2 

24 

13 % 

7 % 

80 % 

Jumlah 30 100 % 

   

  

Interpretasi data : 

a. Sebagian terkecil ( 13% ) 

mengatakan  ada yaitu adanya 

keraguan dalam menentukan 

jurusan yang akan dipilih. 
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b. Sebagian kecil ( 7% ) 

mengatakan kadang-kadang 

yaitu kadang-kadang ada 

keraguan dalam memilih 

jurusan yang akan mereka 

pilih. 

c. Sebagian besar ( 80% ) 

mengatakan tidak ada yaitu 

tidak ada keraguan dalam 

memilih jurusan. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada keraguan dari siswa 

dalam memilih jurusan. 

 
TABEL  APAKAH ADA YANG MEMPENGARUHI  SISWA DALAM  

MEMILIH JURUSAN 

No 
Kategori F % 

1 

2 
3 

Ada  

Kadang-kadang 
Tidak ada 

4 

0 
26 

13 % 

0 % 
87 % 

Jumlah 30 100 % 

  

 Interpretasi : 

a. Sebagian terkecil ( 13% ) 

mengatakan ada yaitu ada yang 

mempengaruhi mereka dalam 

memilih jurusan. 

b. Sebagian terbesar ( 87% ) 

mengatakan tidak ada yaitu 

tidak ada yang mempengaruhi 

mereka dalam memilih jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada yang mempengaruhi 

siswa dalam memilih jurusan. 

TABEL  APAKAH ADA HUBUNGAN ANTARA JURUSAN YANG DIPILIH DENGAN 

CITA-CIT: 

 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang-kadang 

Tidak ada 

30 

0 

0 

100 % 

0 % 

0 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar (100%) 

menyatakan ada yaitu adanya 

hubungan antara jurusan yang 

dipilih dengan cita-cita 

mereka. 

b. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan tidak ada yaitu 

jurusan yang mereka pilih 

pasti berhubungan dengan 

cita-cita mereka. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang 
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yaitu jurusan yang mereka 

pilih ada hubungannya dengan 

cita-cita mreka. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan antara 

jurusan yang mereka ilih 

dengan cita-cita mereka. 

 

TABEL APAKAH JURUSAN YANG DIPILIH SESUAI DENGAN  

BAKAT DAN MINAT YANG DIMILIKI 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada   

Kadang-kadang 

Tidak ada 

28 

0 

2 

83 % 

0 % 

7 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar ( 83% ) 

menyatakan ada yaitu jurusan 

yang mereka pilih sesuai 

dengan minat dan bakat yang 

mereka miliki. 

b. Sebagian terkecil ( 7% ) 

menyatakan tidak ada yaitu 

jurusan yang mereka pilih 

tidak sesuai dengan minat dan 

bakat yang mereka miliki. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

 

Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

jurusan yang mereka pilih 

sesuai dengan minat dan bakat 

yang mereka miliki. 

TABELAPAKAH NILAI SANGAT MENENTUKAN DALAM  

MEMILIH JURUSAN 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang- kadang 

Tidak ada 

30 

0 

0 

100 % 

0 

0 

Jumlah 30 100 % 

 

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar (100%) 

menyatakan ada yaitu nilai 

sangat menentukan sekali 

dalam memilih jurusan. 

b. Sebagaian terkecil ( 0% ) 

menyatakan tidak ada artinya 

nilai sangat menentukan sekali 

dalam memilih jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% 

)menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa nilai 

sangatlah menentukan dalam 

memilih jurusan yang ada di 

sekolah. 
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TABEL 

APAKAH ADA KEBANGGAAN APABILA DAPAT MEMASUKI JURUSAN SESUAI 

DENGAN YANG DIINGINKAN: 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang-kadang 

Tidak ada 

26 

0 

4 

87 % 

0 % 

13 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar ( 87% ) 

menyatakan ada yaitu suatu 

kebanggaan apabila bisa 

memasuki jurusan yang 

mereka pilih. 

b. Sebagian terkecil ( 13% ) 

menyatakan tidak ada yaitu 

tidak ada kebanggaan bisa 

memasuki jurusan yang 

mereka pilih. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

suatu kebanggaan apabila bisa 

memasuki jurusan yang 

mereka inginkan di sekolah, 

karena lebih merasakan 

kepuasan. 

 

TABEL APAKAH ADA MOTIVASI DARI  DALAM  DIRI  UNTUK  MERAIH JURUSAN  

YANG  DIINGINKAN 

 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang- kadang  

Tidak ada 

30 

0 

0 

100 % 

0 % 

0 % 

Jumlah 30 100 % 

  

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar ( 100% ) 

menyatakan ada yaitu adanya 

motivasi yang melandasi diri 

mereka untuk meraih jurusan 

yang mereka pilih. 

b. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan tidak ada yaitu 

ada motivasi yang melandasi 

mereka dalam memilih 

jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

adanya motivasi yang 

melandasi mereka untuk 

meraih jurusan yang akan 

mereka pilih di sekolah. 
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TABEL APAKAH ADA PENGARUH DARI DALAM LINGKUNGAN SEKOLAH DALAM 

MEMILIH JURUSAN 

No 
Kategori F % 

1 
2 

3 

Ada  
Kadang-kadang 

Tidak ada 

24 
0 

6 

80 % 
0 % 

20 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Interpretasi data : 

a. Sebagian besar ( 80% ) 

menyatakan ada yaitu adanya 

pengaruh dari dalam 

lingkungan sekolah dalam 

memilih jurusan. 

b. Sebagian terkecil ( 20% ) 

menyaakan tidak ada yaitu 

tidak ada pengaruh dari 

dalam lingkungan sekolah 

dalam memilih jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dari dalam 

lingkungan sekolah bagi siswa 

dalam memilih jurusan yang 

ada di sekolah. 

TABEL APAKAH ADA PENGARUH DARI ORANG TUA 

DALAM MEMILIH JURUSAN 

No 
Kategori F % 

1 

2 

3 

Ada  

Kadang-kadang   

Tidak ada 

30 

0  

0 

100 % 

0 % 

0 % 

Jumlah 30 100 % 

  

Interpretasi data : 

a. Sebagian terbesar ( 100% ) 

menyatakan ada yaitu adanya 

pengaruh dari orang tua dalam 

memilih jurusan. 

b. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan tidak ada yaitu 

adanya pengaruh dari orang 

tua dalam memilih jurusan. 

c. Sebagian terkecil ( 0% ) 

menyatakan kadang-kadang. 

  Analisis data : 

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa  ada 

pengaruh dari orang tua siswa 

dalam memilih jurusan yang 

ada di sekolah. 

PENUTUP 

 

 Setelah mengadakan penelitian terhadap 

permasalahan dengan mengadakan analisis 

data maka dapat disimpulkan dan memberikan 

saran yang memungkinkan dapat berguna bagi 

pelaksanaan layananbimbingan konseling 

karier. 

1. Layananbimbingan Karier yang 

dilaksanakan sesuai dengan program kerja 

yang telah direncanakan sebelumnya, 

memberikan kesempatan siswa untuk 

menentukan pilihannya sendiri dan 

menanggung segala bentuk resiko yang 

akan dihadapi dikemudian hari. 

2. Kemampuan siswa terhadap kemampuan 

dan potensi diri tersebut merupakan 

indikasi  keberhasilan layananbimbingan 
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dan Konseling Karier. Efektif dan 

tidaknya layananbimbingan dan konseling 

karier yang dilaksanakan di sekolah  

tergantung pada kemampuan siswa  untuk 

mengambil keputusan tentang karier dan 

menanggung segala bentuk resiko 

dikemudian hari. 

3. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terdapat pengaruh antara pelaksanaan 

bimbingan karier terhadap pemilihan 

jurusan pada kelas XI-6 SMA Negeri 2 

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 
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